
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil analisis dan pembahasan mengenai anatomi huruf logotype yang 

membentuk logo dari merek fashion memiliki karakteristik yang lebih bold dan tegas. 

Karakteristik tersebut merupakan wujud dari logotype yang disusun dengan seluruhnya 

huruf kapital, capline dan baseline yang jelas tanpa ada garis tambahan lain. Hal 

tersebut mungkin dipengaruhi karena merek fashion akan selalu bertenteng dalam 

kegiatan luar jaringan atau offline, logo tersebut akan dipajang di toko, produk, dan 

juga gue price tag. Kontras yang dimiliki oleh huruf huruf pembentuk logotype merek 

fashion sangat sedikit bahkan hampir tidak terlihat, dengan konsistensi ukuran tanpa 

penebalan atau Penipisan. Kesan yang ditimbulkan oleh logotype ini cenderung formal 

karena garis diagonal, vertex datar yang tidak terlalu lebar kemudian terminal yang 

dibuat tegas dan memiliki bentuk horizontal, vertikal, maupun miring. Variasi yang 

diciptakan oleh logo logo merek fashion tidak begitu signifikan, hanya menambahkan 

terminal miring, atau pun penyambungan huruf pada huruf kapital.  

Perusahaan teknologi kebanyakan digunakan dan di manfaatkan dalam media 

digital, kecenderungan dari logotype nya adalah campuran dari uppercase dan juga 

lowercase. Hal tersebut adalah fleksibilitas yang menyebabkan anatomi huruf yang 

menyusun logotype tersebut lebih kompleks dan bervariasi namun tetap menggunakan 

kaidah-kaidah sans-serif. Namun yang paling terlihat pada logo-logo dari perusahaan 

teknologi adalah ketebalan stroke yang tidak setebal logo merek fashion. Kemudian, 

capline dan juga baseline merupakan bagian yang tidak terlalu penting atau ujian dalam 

pembentukan logo ini. Hal tersebut karena adanya descender dan ascender juga 

overshoot yang jelas. Hairline stroke sulit teridentifikasi karena kebanyakan hurufnya 

lowercase dan kontras yang ada bervariasi dari yang tidak ada kontras sama sekali, 

kontras sedikit hingga kontras tebal. Pesan yang diberikan oleh logo logo dari 

perusahaan teknologi cenderung lebih nonformal dan fleksibel terlihat dari perbedaan 

ukuran, garis-garis panduan yang seringkali ditabrak membuat keberadaannya tidak 



terlalu signifikan dan atau penyambungan huruf-huruf yang menyebabkan anatominya 

berubah. 

Hasil penelitian ini, menganalisis anatomi huruf dapat dijadikan sebagai aspek 

untuk mengetahui karakteristik huruf untuk diklasifikasikan sesuai dengan kebutuhan. 

Praktisnya, penelitian ini dapat menjadi acuan bagi para designer dalam memilih jenis 

font yang digunakan terutama dalam bidang fashion dan teknologi. Adapun jika 

kebutuhan designer diluar merek fashion dan teknologi, penelitian ini dapat menjadi 

acuan dalam menentukan klasifikasinya sehingga dapat mempermudah pekerjaannya. 

 

5.2 Saran 

 Setelah pemaparan kesimpulan diatas, maka disampaikan beberapa saran bagi 

penelitian selanjutnya maupun untuk para desainer logo, sesuai dengan tujuan dan 

manfaat dari penelitian ini. Hasil analisis yang mendapatkan klasifikasi pribadi bisa 

menjadi acuan bagi para logo designer untuk membuat klasifikasi typeface baik itu 

serif, sans-serif ataupun typeface lainnya. Hal ini bertujuan untuk memudahkan kita 

dalam pemilihan phone, karena banyaknya phone yang tersebar di media membuat kita 

kesusahan untuk memilih phone yang sesuai dengan image atau jenis usaha yang akan 

dibangun. Selain untuk logo designer, penelitian ini juga diharapkan menjadi 

pertimbangan bagi penggiat usaha untuk lebih peduli atau memiliki konsen terhadap 

branding visual yang akan diciptakan oleh perusahaannya. Hal ini cukup penting 

karena menyangkut image, persepsi, hingga keputusan pembeli. Selain itu, sarang bagi 

penelitian selanjutnya adalah menambahkan klasifikasi pribadi dari berbagai brand dan 

berbagai typeface untuk menambah objek penelitian dalam bidang yang serupa. 

Metode penelitian dan juga langkah langkah analisis bisa dibuat lebih beragam 

tergantung kebutuhan untuk menghasilkan klasifikasi pribadi yang sesuai dan mungkin 

menjadi acuan. Hal tersebut akan lebih memudahkan para pengguna tipografi baik itu 

digital maupun cetak. 

  



 


